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Social studies learning in elementary schools is an important part of the curriculum that aims to 

develop students' understanding of the basic concepts of sociology, geography, economics, 

history, and citizenship through pedagogical and psychological approaches. The low 21st-century 

skills in social studies learning in elementary schools are caused by social studies learning that 

tends to be memorization and theory only, students only receive learning from teachers without 

giving them the opportunity to develop, analyze, and evaluate learning materials. E-module 

learning media can be a solution for teachers in improving the 21st-century skills of elementary 

school students. The purpose of this study was to determine the trend of using social studies e-

modules in improving the 21st-century skills of students in elementary schools. The results of this 

study are expected to provide an overview and reference for teachers regarding media that can be 

used to improve the quality of learning, especially the use of social studies e-modules in 

improving the 21st-century skills of students in elementary schools. This study uses a Systematic 

Literature Review with the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analysis 

(PRISMA) method by going through the process of identifying, filtering, and determining selected 

articles through an electronic database, namely Google Scholar, which is limited from 2021-2024. 

Based on the results of the analysis of 18 previous research articles, it shows that the development 

of social studies e-module research is effective in improving the 21st century skills of elementary 

school students. Thus, it can be concluded that the use of social studies e-module media has an 

effect on the 21st century skills of students in elementary schools. 

  

 Abstrak 

Kata Kunci:  

Keterampilan Abad 21 

Media E-modul  

Pembelajaran IPS 

 

Pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan bagian penting dalam kurikulum yang bertujuan 

untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, 

ekonomi, sejarah, dan kewarganegaraan melalui pendekatan paedagogis dan psikologis. 

Rendahnya keterampilan abad 21 dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar disebabkan oleh 

pembelajaran IPS yang cenderung hafalan dan teori saja, siswa hanya menerima pembelajaran 

dari guru tanpa memberi kesempatan untuk mengembangkan, menganalisis, dan 

mengevaluasi tentang materi pembelajaran. Media pembelajaran e-modul dapat dijadikan 

solusi oleh guru dalam meningkatkan keterampilan abad 21 siswa sekolah dasar. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tren penggunaan e-modul IPS dalam meningkatkan 

keterampilan abad 21 siswa di sekolah dasar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran dan referensi bagi guru terkait media yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran khususnya penggunaan e-modul IPS dalam meningkatkan  keterampilan 

abad 21 siswa di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan Systematic Literature Review 

dengan metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analysis (PRISMA) 

dengan melalui proses identifikasi, penyaringan, dan penentuan artikel terpilih melalui 

database elektronik yaitu Google Scholar yang dibatasi dari tahun 2021- 2024. Berdasarkan 

hasil analisis dari 18 artikel penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan 

penelitian e-modul IPS efektif dalam meningkatkan keterampilan abad 21 siswa sekolah dasar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media e-modul IPS berpengaruh 

terhadap keterampilan abad 21 siswa di sekolah dasar. 

 

PENDAHULUAN 

Pada tingkat pendidikan dasar terdapat beberapa mata pelajaran yang harus dikuasai siswa diantaranya 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPS merupakan suatu program pendidikan yang mengintegrasikan konsep dari 

ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk tujuan pembinaan warga negara yang baik (Saputra et al., 2024). 
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Pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan bagian penting dalam kurikulum yang bertujuan untuk 

mengembangkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah, dan 

kewarganegaraan melalui pendekatan paedagogis dan psikologis (Yusnaldi, 2019). Pembelajaran IPS bertujuan  

tidak hanya membantu siswa mengerti dunia sekitar, tetapi juga mengembangkan keterampilan analitis dan 

kritis yang penting dalam kehidupan sehari-hari (Husnah et al., 2023). Dengan pendekatan yang tepat, 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan keterampilan abad 21 adalah langkah penting untuk 

memastikan siswa siap menghadapi tantangan masa depan.  

Rendahnya keterampilan abad 21 dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar disebabkan oleh 

pembelajaran IPS yang cenderung hafalan dan teori saja, siswa hanya menerima pembelajaran dari guru tanpa 

memberi kesempatan untuk mengembangkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang materi pembelajaran  

(Puspitasari, 2022). Keterampilan abad 21 adalah kompetensi yang dianggap penting untuk berhasil dalam era 

modern yang terus berkembang. Keterampilan ini membantu individu untuk menjadi pembelajar sepanjang 

hayat, mampu beradaptasi dengan perubahan, dan unggul di berbagai bidang (Muhali, 2019). Keterampilan ini 

terdiri dari keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi dan berpikir kreatif (Fonna & Nufus, 2024). 

Untuk menghasilkan siswa yang memiliki keterampilan abad 21, sangat penting untuk memahami dan 

memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar sebelum  merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. 

Karakteristik siswa sekolah dasar tingkat rendah berbeda dengan tingkat tinggi (Safitri et al., 2022). Ciri 

siswa kelas rendah meliputi: adanya hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah; suka 

memuji diri sendiri; apabila tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, tugas atau pekerjaan itu 

dianggapnya tidak penting; suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu menguntungkan dirinya; 

serta suka meremehkan orang lain (Suroto, 2024). Sedangkan ciri siswa kelas tinggi meliputi : perhatiannya 

tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari; ingin tahu, ingin belajar dan realistis; munculnya minat kepada 

pelajaran-pelajaran khusus; anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya di 

sekolah; dan anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, mereka 

membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya         (Setiari, 2023). Jika dilihat dari karakteristiknya, maka 

penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat penting untuk mendukung proses belajar mengajar yang 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.  

Media pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan oleh guru untuk menyampaikan informasi 

kepada siswa terkait dengan pembelajaran sehingga mudah dipahami (Wulandari et al., 2023). Manfaat   media   

dalam   pembelajaran   antara lain : 1) Penyampaian   materi pelajaran dapat diseragamkan; 2) Proses 

pembelajaran menjadi lebih jelas dan   menarik; 3) Proses   pembelajaran   menjadi   lebih   interaktif; 4) Efisiensi 

dalam waktu dan tenaga; 5) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa; 6) Media  memungkinkan  proses  belajar  

dapat  dilakukan  dimana saja  dan  kapan  saja; 7) Media  dapat  menumbuhkan  sikap  positif  siswa terhadap 

materi dan proses belajar; 8) Merubah  peran  guru ke arah  yang lebih positif dan produktif (Karo-Karo & 

Rohani, 2018). Media pembelajaran dapat dikemas semenarik mungkin guna memberi semangat siswa agar 

lebih mudah dalam memahami suatu pembelajaran (Fujiarti et al., 2024). Penggunaan media pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, serta membantu siswa memahami konsep-

konsep yang diajarkan dengan lebih mudah.  

Seiring dengan perkembangan teknologi, media pembelajaran digital semakin banyak digunakan di 

dunia pendidikan (Khoiri, 2024). Media pembelajaran berbasis digital adalah media yang digunakan untuk 

membuat media yang bersifat audio visual (Mariyah et al., 2021). Dengan adanya audio visual tersebut dapat 

menumbuhkan, bahkan meningkatkan motivasi belajar siswa semua jenjang pendidikan. Media pembelajaran 

berbasis digital ini bisa dalam bentuk elektronik, seperti: ebook, web, e-modul, flash, CD multimedia interaktif 

dan lain sebagainya (Sitepu, 2022). Penggunaan media digital memungkinkan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih mandiri dan fleksibel (Murtado et al., 2023). 

Pembelajaran dengan memanfaatkan pembelajaran berbasis digital memberikan sebuah revolusi baru dalam 

metode pembelajaran yang digunakan. 
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Salah satu tren terbaru dalam media pembelajaran digital adalah penggunaan e-modul (Arifen et al., 

2024). E-modul adalah modul pembelajaran yang disajikan dalam format digital dan dapat diakses melalui 

perangkat elektronik seperti tablet, komputer, atau smartphone (Rostikawati, 2023). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tren penggunaan e-modul IPS terhadap keterampilan abad 21 siswa sekolah dasar. Hasil 

penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan gambaran dan referensi bagi guru terkait media yang dapat 

digunakan meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya penggunaan e-modul IPS terhadap keterampilan 

abad 21 siswa sekolah dasar. Selain itu, hasil studi ini diharapkan dapat digunakan peneliti untuk melihat tren 

penelitian terkait media pembelajaran digital untuk pembelajaran di satuan pendidikan, sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan analisis dan evaluasi dalam menemukan ide penelitian selanjutnya.  

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penulisan yang digunakan pada adalah Systematic Literature Review dengan metode 

Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analysis (PRISMA). Systematic literature review adalah  

sarana  untuk  mengidentifikasi, menilai,  dan  menjelaskan semua  penelitian yang berkaitan dengan  

pertanyaan penelitian tertentu, bidang topik, atau fenomena yang  menarik. Dalam  melakukan  kajian, 

pemahaman  suatu  penelitian  secara  komprehensif merupakan  salah  satu  syarat  yang  harus dipenuhi  oleh  

peneliti (Larasati, 2021). Jurnal ini berisi tentang media e-modul IPS untuk meningkatkan keterampilan abad 21 

siswa pada pendidikan sekolah dasar yang dikaji dari database elektronik yaitu Google Scholar menggunakan 

kata kunci “Media E-modul IPS”; “Keterampilan berpikir kritis“;    “Keterampilan kolaborasi”; “Keterampilan 

komunikasi”; “Keterampilan Berpikir Kreatif” Kriteria jurnal yang digunakan untuk analisis review artikel ini yakni: 

a) Membahas mengenai media e-modul; b) Keterampilan berpikir kritis; c) Keterampilan kolaborasi; d) 

keterampilan komunikasi; e) keterampilan berpikir kreatif;      f) pengembangan media e-modul IPS untuk 

meningkatkan keterampilan abad 21 siswa di sekolah dasar. Metode PRISMA dilakukan dengan melalui proses 

identifikasi, penyaringan, dan penentuan artikel terpilih (Juniawan, 2023). Data yang diperoleh dari setiap studi 

mencakup temuan yang terdapat pada jurnal penelitian yang dibatasi dari tahun 2021-2024. Berdasarkan Hasil 

analisis PRISMA, mendapatkan 18 jurnal penelitian dari 30 jurnal yang diidentifikasi memenuhi kriteria 

eligibilitas. Artikel jurnal, laporan penelitian, dan sumber primer lainnya juga dikutip seluruhnya. Setelah 

membaca karya-karya ini, terbentuklah pemikiran yang menjadi garis besar untuk artikel ini. Setelah 

pengumpulan sumber referensi secara sistematis, langkah selanjutnya adalah mensintesis ide dari berbagai 

masalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dari studi sebelumnya yang dipublikasikan dalam publikasi nasional dan internasional 

didasarkan pada artikel ini. Peneliti menyelidiki isi atau hasil penelitian sebelumnya untuk mendapatkan 

informasi tentang masalah. Kemudian, hasil diklasifikasikan sesuai dengan temuan penelitian. Pengembangan 

media e-modul IPS dan keterampilan abad 21 ( berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi ) siswa 

digunakan sebagai variabel penelitian. Sekolah dasar bersama pendekatan yang digunakan dibahas melalui 

berbagai referensi, adalah tema khusus yang dibahas dalam artikel ini. Selanjutnya, peneliti menciptakan 

"celah" atau "benang merah" antara kelompok studi yang berbeda. 

Peneliti menyadari manfaat pengembangan media e-modul untuk meningkatkan keterampilan abad 21 

siswa, khususnya alat yang dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar untuk kapasitas siswa dalam 

mengembangkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang materi pembelajaran IPS. Hal tersebut selaras 

dengan pendapat, Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar 

agar materi yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif 

(Nurrita, 2018). Diketahui keterampilan abad 21 siswa terdiri dari keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi 

dan komunikasi. Pengembangan media e-modul diperlukan untuk membantu siswa meningkatkan 

keterampilan abad 21 siswa sekolah dasar (Endaryati et al., 2021). Berikut kajian literatur e-modul IPS terhadap 

keterampilan abad 21 siswa sekolah dasar : 
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A. Media E-modul untuk meningkatkan Berpikir Kritis Siswa  

Tabel 1. Hasil Kajian Literature Review E-modul terhadap Berpikir Kritis Siswa 

Peneliti Judul Penelitian Pendekatan/Model 

Pembelajaran 

Hasil 

Nurhadi, (2022) Pengembangan E-Modul Berbasis 

Discovery Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Peserta Didik Mata Pelajaran IPS 

Kelas VI di Madrasah Ibtidaiyah 

Kota Pekanbaru 

Berbasis Discovery 

Learning 

Pada tahap validasi produk yang dilakukan oleh 

ahli Pakar dan praktisi dari guru di Madrasah 

Ibtidaiyah di beberapa kota Pekanbaru. 

diperoleh nilai rata-rata dengan kriteria sangat 

baik. Respon peserta didik dalam uji coba 

terbatas terhadap e-modul berbasis Discovery 

Learning diperoleh nilai rata-rata skor 3,64 

dengan kriteria sangat Praktis 

Piyana, (2022) Pengembangan Modul Elektronik 

Berbasis Inkuiri Pada Tema 2 

Menggunakan Aplikasi Flip Pdf 

Professional Untuk Siswa Sekolah 

Dasar 

Berbasis Inkuiri 

dengan aplikasi Flip 

Pdf Professional 

Pengembangan modul elektronik berbasis inkuiri 

pada tema 2 menggunakan aplikasi flip pdf 

professional untuk siswa sekolah dasar layak 

untuk diuji cobakan dalam proses pembelajaran 

karena termasuk dalam kategori bahan ajar yang 

valid dan praktis. 

Prasasti & Anas, 

(2023) 

Pengembangan media digital 

berbasis Flipbook untuk 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis pada peserta didik 

Berbasis Flipbook Nilai berpikir kritis siswa meningkat di kelas 

eksperimen yang menggunakan media flipbook 

digital dibandingankan dengan siswa kontrol 

yang menggunakan buku teks. 

Indri, (2023) Pengembangan Modul Berbasis 

PQ4R Pada Pembelajaran 

Tematik Untuk Meningkatkan 

Berpikir Kritis Peserta Didik 

Sekolah Dasar 

Berbasis PQ4R 

(Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, 

Review) 

Modul berbasis PQ4R efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dengan adanya perbedaan rata-rata antara 

posttest kelas kontrol dengan posttest kelas 

eksperimen 

Siska, (2023) Pengembangan Modul Elektronik 

Tematik Berbasis Kontekstual 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas III UPT SDN 

03 Negeri Batin 

Berbasis Kontekstual Dari hasil penelitian e-modul tematik berbasis 

kontekstual untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir peserta didik valid untuk digunakan, e-

modul tematik berbasis kontekstual efektif 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

Anggraini & 

Suciptaningsih,                

(2024) 

Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Menggunakan Pendekatan 

Konstruktivisme Dengan 

Integrasi Kahoot Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar 

Pendekatan 

Konstruktivisme 

dengan integrasi 

Kahoot. 

E-modul Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme 

Dengan Integrasi Kahoot meningkatkan kinerja 

instruktur dalam proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Berdasarkan Tabel 1 dibuktikan bahwa media pembelajaran e-modul dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Berpikir kritis merupakan kegiatan intelektual kompleks yang lebih cenderung pada 

beberapa keterampilan yaitu : 1) Keterampilan merumuskan permasalahan;                     2) Mengevaluasi; 3) 

Sensitivitas terhadap permasalah (Putri et al., 2018). Pendekatan atau model pembelajaran yang digunakan 

yaitu berbasis discovery learning, berbasis inkuiri dengan aplikasi flip pdf professional, berbasis flipbook,  

berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review), berbasis kontekstual, dan pendekatan 

konstruktivisme dengan integrasi Kahoot. Sesuai kajian literatur, media pembelajaran e-modul untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis tidak hanya dapat dikembangkan dalam pembelajaran IPS saja, tetapi 

juga dapat dikembangkan pada pembelajaran tematik seperti penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 

Elektronik Berbasis Inkuiri Pada Tema 2 Menggunakan Aplikasi Flip Pdf Professional Untuk Siswa Sekolah Dasar” 

(Piyana, 2022) dan penelitian “Pengembangan Modul Berbasis PQ4R Pada Pembelajaran Tematik Untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar” (Indri, 2023). 

B. Media E-modul untuk meningkatkan Berpikir Kreatif Siswa 

Berdasarkan Tabel 2 dibuktikan bahwa media pembelajaran e-modul dapat meningkatkan berpikir 

kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif meliputi kemampuan: a) memahami informasi masalah yaitu 

menunjukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan; b) menyelesaikan masalah dengan bermacam-

macam jawaban (kefasihan); c) menyelesaikan masalah dengan satu cara kemudian dengan cara lain dan siswa 
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memberikan penjelasan tentang berbagai metode penyelesaian itu (fleksibilitas); d) memeriksa jawaban dengan 

berbagai metode penyelesaian dan kemudian membuat metode baru yang berbeda (kebaruan) ( Nurjan, 2018). 

Tabel 2. Hasil Kajian Literature Review E-modul terhadap Berpikir Kreatif Siswa 

Peneliti Judul Penelitian Pendekatan/Model 

Pembelajaran 

Hasil 

Septi, (2021) Pengembangan E-Modul 

Berbasis Flipbook Maker Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa 

Dalam Belajar di SD/MI 

Berbasis Flipbook 

Maker 

Dari hasil penelitian E-Modul Berbasis Flipbook 

Maker Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa 

Putri & 

Sumardi, 

(2022) 

Pengembangan Bahan Ajar 

Digital Flipbook untuk Siswa SD 

Berbasis Flipbook Hasil dari penelitian ini berupa produk yang 

layak digunakan dalam pembelajaran IPS yang 

memuat penjelasan materi tentang Keragaman 

Budaya Indonesia serta dapat meningkatkan 

kreativitas siswa. 

Lestari et al., 

(2023) 

Pengembangan E-Modul Berbasis 

Kebudayaan Pandalungan 

Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Pada Pembelajaran 

Geografi Di SMA 

Berbasis Kebudayaan  Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul 

berbasis kebudayaan pandalungan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran 

geografi di SMA menurut ahli materi, ahli media, 

dan ahli bahasa dinyatakan sangat valid dengan 

nilai rata-rata 90.91%. Penerapan dan 

penggunaan e-modul mendapat respon baik 

dengan nilai persentase sebesar 74.55%. 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dikategorikan 

baik dengan nilai persentase sebesar 78.64%. 

Firdausia et al., 

(2024) 

Penerapan E-modul Ecoprint 

Flipbook Berbasis Project Based 

Learning Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Kreativitas Siswa. 

Berbasis Project Based 

Learning 

Penerapan E-modul Ecoprint Flipbook Berbasis 

Project Based Learning dalam pembelajaran IPAS 

terbukti efektif meningkatkan motivasi dan 

kreativitas Siswa. 

Cahyaningtyas 

et al., (2024) 

Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Quantum Learning pada 

Pembelajaran IPAS Siswa Kelas 4 

di Sekolah Dasar 

Berbasis Quantum 

Learning 

Pengembangan E-LKPD Berbasis Quantum 

Learning pada Pembelajaran IPAS dapat 

meningkatakan kreativitas siswa. 

Anggraini & 

Suciptaningsih,                

(2024) 

Pengembangan E-Modul 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial Menggunakan Pendekatan 

Konstruktivisme Dengan 

Integrasi Kahoot Untuk Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar 

Pendekatan 

Konstruktivisme 

dengan integrasi 

Kahoot. 

E-modul Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

Menggunakan Pendekatan Konstruktivisme 

Dengan Integrasi Kahoot meningkatkan kinerja 

instruktur dalam proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

 

Pendekatan atau model pembelajaran yang digunakan yaitu berbasis Flipbook Maker, berbasis Flipbook , 

berbasis kebudayaan,  dan berbasis Quantum Learning. Sesuai kajian literatur, media pembelajaran e-modul 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif tidak hanya dapat dikembangkan dalam pembelajaran IPS di 

sekolah dasar, akan tetapi dapat dikembangkan pada pembelajaran Geografi di SMA seperti penelitian yang 

berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Kebudayaan Pandalungan Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pada Pembelajaran Geografi Di SMA” (Lestari et al., 2023). Serta dapat diterapkan pada pembelajaran IPAS 

seperti penelitian yang berjudul “Penerapan E-modul Ecoprint Flipbook Berbasis Project Based Learning Untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Kreativitas Siswa” (Firdausia dkk, 2024) dan penelitian “Pengembangan E-LKPD 

Berbasis Quantum Learning pada Pembelajaran IPAS Siswa Kelas 4 di Sekolah Dasar” (Cahyaningtyas et al., 

2024). 

C. Media E-modul untuk meningkatkan Kolaborasi Siswa 

Berdasarkan Tabel 3 dibuktikan bahwa media pembelajaran e-modul dapat meningkatkan 

kolaborasi siswa. Keterampilan  kolaborasi adalah  suatu  kemampuan dalam   bekerja   sama   

megerjakan   sesuatu   secara bersama – sama   dengan   satu   tujuan.   Jika   anak semakin  banyak    

berkesempatan    melaksanakan sesuatu  bersama-sama  semakin  cepat  anak  dapat belajar (Sunbanu et 

al., 2019). Pendekatan atau model pembelajaran yang digunakan yaitu Berbasis Barcode, Berbasis Problem, 
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Berbasis Project Based Learning,  dan Berbasis Google Sites. Sesuai kajian literatur, media pembelajaran e-

modul untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa juga dapat dikembangkan dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar, seperti penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Untuk 

Melatihkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Keterampilan Kolaboratif Pada Materi Gelombang Bunyi” 

(Inayati, 2022) dan penelitian “Development Of Project-Based Learning Science E-Module To Improve 

Collaboration Skills Of Elementary School Students” (Triwoelandari et al., 2023). 

Tabel 3. Hasil Kajian Literature Review E-modul terhadap Kolaborasi Siswa 

Peneliti Judul Penelitian Pendekatan/Model 

Pembelajaran 

Hasil 

Mustakim, 

(2022) 

Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Barcode 

Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kolaborasi Peserta 

Didik 

Berbasis Barcode Penggunaan LKPD berbasis barcode Selain 

meningkatkan hasil belajar peserta didik juga 

dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi 

peserta didik dalam memecahkan masalah 

bersama-sama melalui tahapan pembelajaran 

ilmiah, yaitu pengajuan, menguji hipotesis, 

menganalisis data dan membuat kesimpulan. 

Inayati, (2022) Pengembangan E-Modul 

Berbasis Problem Untuk 

Melatihkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Dan Keterampilan 

Kolaboratif Pada Materi 

Gelombang Bunyi 

Berbasis Problem Berdasarkan hasil penelitian, e-modul yang 

dikembangkan terkategori valid, praktis dan 

efektif untuk melatihkan kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan kolaboratif siswa pada 

materi gelombang bunyi. 

Triwoelandari et 

al., (2023) 

 Development Of Project-Based 

Learning Science E-Module To 

Improve Collaboration Skills Of 

Elementary School Students. 

Berbasis Project 

Based Learning 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan e-modul IPA berbasis project based 

learning telah meningkatkan kolaborasi siswa. 

Mayasari, (2024) Pengembangan Media Ajar 

Berbasis Google Sites untuk 

Meningkatkan Keterampilan 

Kolaborasi dan Hasil Belajar 

Siswa 

Berbasis Google 

Sites 

Pengembangan Media Ajar Berbasis Google 

Sites berdampak langsung dalam meningkatkan 

hasil belajar dan keterampilan kolaborasi siswa. 

 

D. Media E-modul untuk meningkatkan Komunikasi Siswa 

Tabel 4. Hasil Kajian Literature Review E-modul terhadap Komunikasi Siswa 

Peneliti Judul Penelitian Pendekatan/Model 

Pembelajaran 

Hasil 

Aswirna, (2022) Pengembangan E-Modul Berbasis 

Etno-STEM Berbantuan Canva 

Terintegrasi Gordang Sambilan 

Terhadap Keterampilan Komunikasi 

Peserta Didik 

Berbasis Etno-STEM 

Berbantuan Canva 

E-modul berbasis Etno-STEM berbantuan 

Canva terintegrasi alat musik Gordang 

Sambilan terhadap keterampilan 

komunikasi peserta didik sangat valid 

sebesar 89%, sangat praktis sebesar 

88,27% dan sangat efektif sebesar 83,11%. 

Nugroho et al., 

(2023) 

Pengembangan E-Modul Berbasis 

Kearifan Lokal Terintegrasi 

Keterampilan 4C (Critical Thingking 

And Comunication) Menggunakan 

Aplikasi Flip Pdf Professional Untuk 

Sekolah Dasar 

Berbasis Kearifan 

Lokal dengan 

aplikasi Flip Pdf 

Professional. 

Pengembangan E-Modul Berbasis Kearifan 

Lokal Terintegrasi Keterampilan 4C 

(Critical Thingking And Comunication) 

Menggunakan Aplikasi Flip Pdf 

Professional Untuk Sekolah Dasar layak 

untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Rahmayani, 

(2023) 

Pengembangan E-Modul Energi 

Terbarukan Terintegrasi Model PBL 

dengan Smartphone Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kreatif dan Komunikasi Siswa.  

Terintegrasi Model 

PBL 

E-modul Energi Terbarukan Terintegrasi 

Model PBL dengan Smartphone terbukti 

efektif meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kreatif dan Komunikasi Siswa  
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 Berdasarkan Tabel 4 dibuktikan bahwa media pembelajaran e-modul dapat meningkatkan 

komunikasi siswa. Keterampilan komunikasi merupakan kemampan yang sangat mendasar untuk 

berinteraksi dan mengekspresikan gagasan kepada orang lain sehingga mudah dipahami. Aspek-aspek 

keterampilan komunikasi ada tiga, antara lain : keterampilan verbal meliputi bahasa formal, bahasa 

informal, isi materi. Keterampilan vokal terkait dengan suara meliputi artikulasi, intonasi (tinggi -rendah), 

tempo (kecepatan bicara), aksentuasi (penekanan) dan volume (Almara et al., 2018). Pendekatan atau 

model pembelajaran yang digunakan yaitu berbasis Etno-STEM Berbantuan Canva, berbasis Kearifan Lokal 

dengan aplikasi Flip Pdf Professional,  dan terintegrasi model PBL. Sesuai kajian literatur, media 

pembelajaran e-modul untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa tidak hanya dapat 

dikembangkan dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar, tetapi dapat dikembangkan pada beberapa 

pembelajaran seperti PKn, kesenian, dan IPA seperti penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Modul 

Berbasis Kearifan Lokal Terintegrasi Keterampilan 4C (Critical Thingking And Comunication) Menggunakan 

Aplikasi Flip Pdf Professional Untuk Sekolah Dasar” (Nugroho, 2023) dan penelitian “Pengembangan E-

Modul Energi Terbarukan Terintegrasi Model PBL dengan Smartphone Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kreatif dan Komunikasi Siswa ” (Rahmayani, 2023). 

Sesuai temuan, jelas bahwa media e-modul IPS dapat mempengaruhi keterampilan abad 21 siswa 

yang terdiri dari keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi. Penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti telah menunjukkan bahwa media e-modul IPS  dapat membantu siswa menguasai 

keterampilan abad 21. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa tersedianya media e-modul dalam 

pembelajaran IPS sangat penting untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan 

komunikasi, terutama di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Keterampilan abad 21 sangat penting bagi siswa, salah satunya dalam pembelajaran IPS. 

Keterampilan tersebut terdiri dari keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. 

Keberadaan media merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan keterampilan abad 21 pada 

siswa. Media yang digunakan peneliti terdahulu yaitu dengan E-modul dengan pendekatan/ model 

aplikasi flip pdf professional, berbasis flipbook,  berbasis PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review), berbasis kontekstual, dan pendekatan konstruktivisme dengan integrasi Kahoot untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis; berbasis Flipbook Maker, berbasis Flipbook , berbasis 

kebudayaan,  dan berbasis Quantum Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif; Berbasis 

Barcode, Berbasis Problem, Berbasis Project Based Learning,  dan Berbasis Google Sites untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi; dan berbasis Etno-STEM Berbantuan Canva, berbasis Kearifan 

Lokal dengan aplikasi Flip Pdf Professional,  dan terintegrasi model PBL untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. Perlu adanya penggunaan media e-modul IPS yang berpengaruh terhadap 

keterampilan abad 21 siswa di sekolah dasar. 
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